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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru
di Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Subulus Salam Majalengka.
Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, data
dikumpulkan dari 30 guru melalui kuisioner terstruktur yang
dirancang untuk mengukur motivasi kerja dan kinerja guru. Hasil

Available online July 02, 2025 penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan

antara motivasi kerja dan kinerja guru, yang mengindikasikan bahwa
tingkat motivasi yang lebih tinggi berkontribusi pada efektivitas
pengajaran yang lebih baik. Penelitian ini menyoroti pentingnya
menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan.

ABSTRACT

This study investigates the influence of work motivation on the
performance of teachers at Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Subulus
Salam Majalengka. Utilizing a quantitative approach with a survey
method, data were collected from 30 teachers using a structured
questionnaire designed to measure work motivation and teacher
performance. The results indicate a significant positive relationship
between work motivation and teacher performance, suggesting that
higher levels of motivation lead to improved teaching effectiveness. This
research highlights the importance of fostering a motivating work environment to enhance educational

quality.
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1. PENDAHULUAN

Guru merupakan ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, berperan sebagai
elemen kunci yang tidak dapat diabaikan dalam proses pendidikan. Mengacu pada Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, guru diakui sebagai pendidik profesional yang
memiliki tanggung jawab dalam mentransfer ilmu, melakukan penelitian, serta menjalankan
pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, peran guru tidak hanya terbatas pada
pengajaran di dalam kelas, tetapi juga sebagai agen perubahan dan pembentuk masa depan
bangsa. Keberhasilan proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh kinerja guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, pengajar, dan pembimbing peserta didik. Namun,
dalam praktiknya, sering kali ditemukan guru yang kurang memiliki semangat dalam
menjalankan tugas, yang berdampak pada pencapaian tujuan pendidikan yang optimal. Salah satu
faktor utama yang memengaruhi kinerja guru adalah motivasi kerja. Motivasi kerja dapat
diartikan sebagai dorongan internal maupun eksternal yang mendorong guru untuk memiliki
kemauan dan semangat dalam mencapai tujuan tertentu melalui pelaksanaan tugasnya.

Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih bersemangat, bertanggung jawab, dan
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Sebaliknya, motivasi yang rendah dapat
menyebabkan menurunnya kinerja guru dan berdampak negatif pada kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Fenomena ini juga dapat diamati di lingkungan Pendidikan Diniyah Formal (PDF)
Subulus Salam Majalengka, sebuah lembaga pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai
keagamaan dengan sistem pendidikan formal. Dalam proses pembelajaran di PDF, peran guru
sangat penting karena mereka tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga
membentuk karakter santri melalui pendekatan nilai-nilai moral dan spiritual. Oleh karena itu,
motivasi kerja guru di lembaga seperti ini menjadi faktor yang sangat menentukan dalam
keberhasilan pendidikan secara menyeluruh.
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Mengamati pentingnya peran motivasi dalam membentuk kinerja guru, maka perlu
dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai sejauh mana motivasi kerja berpengaruh
terhadap kinerja para guru di PDF Subulus Salam Majalengka. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi faktual di lapangan, serta
menjadi dasar dalam merumuskan strategi peningkatan mutu pendidikan melalui penguatan
motivasi kerja tenaga pendidik.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah: “Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru pada PDF Subulus Salam
Majalengka” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru pada PDF Subulus Salam Majalengka. Unit analisis dalam penelitian ini
adalah para guru yang mengajar di PDF Subulus Salam Majalengka. Penelitian ini direncanakan
akan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu, dengan tahapan pengumpulan data, analisis, dan
penyusunan laporan hasil penelitian.

Motivasi kerja adalah dorongan internal maupun eksternal yang mengarahkan dan
menggerakkan seseorang untuk bertindak dan berperilaku dalam rangka mencapai tujuan
pekerjaan secara optimal. Motivasi menjadi faktor penting yang menentukan semangat, inisiatif,
dan keberlanjutan seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja.
Menurut Aldi Moch Ramdani (2021), motivasi kerja adalah suatu proses pembangkit yang
mendorong, merangsang, atau menggerakkan seseorang atau sekelompok orang untuk
melakukan sesuatu atau kegiatan yang dilakukannya sehingga dapat mencapai tujuannya.
Motivasi ini berperan penting dalam meningkatkan semangat dan konsistensi kerja, sehingga
individu tidak hanya terdorong untuk memulai aktivitas, tetapi juga mampu mempertahankan
fokus dan komitmen hingga tujuan organisasi atau pribadi tercapai secara optimal.

Motivasi kerja guru merupakan dorongan dari dalam maupun luar diri seorang guru yang
mendorongnya untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan penuh semangat,
konsistensi, dan profesionalisme. Dorongan ini mencakup keinginan untuk mencapai
keberhasilan dalam mengajar, memenuhi tanggung jawab moral dan sosial, serta meraih
kepuasan pribadi dalam menjalankan profesinya. Sementara itu, Sardiman (2018) menyatakan
bahwa motivasi kerja guru berhubungan erat dengan kesadaran dan komitmen seorang pendidik
terhadap tugas-tugasnya, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam mendidik dan
membentuk karakter siswa. Semakin tinggi motivasi kerja seorang guru, maka akan semakin
besar pula kemampuannya dalam memberikan pengaruh positif kepada peserta didik.

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru adalah
kekuatan yang mendorong guru untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dalam melaksanakan
peran profesionalnya. Motivasi ini sangat menentukan kualitas kinerja guru, baik dari segi
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan mengajar, evaluasi hasil belajar, maupun
interaksi dengan siswa dan rekan kerja. Guru yang memiliki motivasi kerja tinggi biasanya
menunjukkan ciri-ciri seperti disiplin, tanggung jawab, antusias dalam mengajar, serta keinginan
untuk terus belajar dan meningkatkan kompetensinya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap
motivasi kerja guru sangat penting dalam upaya peningkatan mutu pendidikan secara
menyeluruh.

Motivasi merupakan dorongan internal maupun eksternal yang mendorong seseorang untuk
bertindak guna mencapai tujuan tertentu. Menurut beberapa ahli, motivasi adalah kekuatan yang
menimbulkan semangat atau dorongan dalam bekerja, baik secara individu maupun kelompok,
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks guru, motivasi kerja adalah kondisi
yang membuat guru memiliki kemauan atau kebutuhan untuk mencapai tujuan tertentu melalui
pelaksanaan tugas sebagai pendidik dan pengajar. Motivasi kerja guru dapat berasal dari dalam
diri (intrinsik), seperti keinginan untuk berprestasi, memperoleh penghargaan, atau pengakuan,
maupun dari luar diri (ekstrinsik), seperti lingkungan kerja yang kondusif, kompensasi, supervisi,
dan jaminan pekerjaan.

Motivasi kerja guru sangat berpengaruh terhadap kinerja guru. Guru yang memiliki motivasi
kerja tinggi akan lebih bersemangat dalam melaksanakan tugas, meningkatkan kualitas
pembelajaran, serta berupaya mengembangkan diri secara profesional. Penelitian menunjukkan
bahwa motivasi kerja berperan penting dalam mendorong guru untuk bekerja lebih efisien,
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produktif, dan kreatif. Guru yang termotivasi akan lebih aktif mengikuti berbagai kegiatan
pengembangan profesional, mampu mengelola kelas dengan baik, dan mencapai target
pembelajaran yang telah ditetapkan. Sebaliknya, rendahnya motivasi kerja dapat menyebabkan
penurunan kinerja, kurangnya inovasi, dan menurunnya kualitas pendidikan. Hasil penelitian
Ardiana (2017) dan Pertiwi (2019) membuktikan terdapat pengaruh yang signifikan antara
motivasi kerja terhadap kinerja guru, di mana semakin tinggi motivasi kerja, semakin baik pula
kinerja yang dihasilkan. Motivasi kerja juga membantu guru mengembangkan keterampilan
interpersonal dan meningkatkan interaksi dengan siswa maupun lingkungan sekitar.

Kinerja guru adalah kemampuan seorang guru untuk melakukan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, meliputi aspek perencanaan program
belajar mengajar, pelaksanaan proses pembelajaran, penciptaan dan pemeliharaan kelas yang
optimal, serta penilaian hasil belajar siswa. Kinerja guru juga diukur dari hasil kerja, hasil tugas,
atau hasil kegiatan dalam kurun waktu tertentu, yang menjadi tolok ukur keberhasilan sekolah
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Indikator kinerja guru mencakup kompetensi
profesional, kemampuan mengelola kelas, kreativitas dalam menyampaikan materi, serta
kemampuan memotivasi dan menginspirasi siswa.

Beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini antara lain adalah penelitian
oleh Fitri Sovia Nery (2021) yang mengkaji pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di MAN
Tebing Tinggi, serta penelitian oleh Pertiwi, D. A. N. (2019) yang meneliti pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru di SMP Negeri 4 Sungguminasa. Selain itu, penelitian oleh Asyraf, F. (2023)
juga membahas pengaruh motivasi kerja, faktor demografi, dan stres kerja terhadap kinerja guru
di SLB Negeri Majalengka. Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja guru, yang menjadi dasar penting untuk penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka yang telah disampaikan, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah: "Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara motivasi
kerja terhadap kinerja guru pada PDF Subulus Salam Majalengka." Kerangka penelitian ini akan
menggambarkan hubungan antara motivasi kerja dan kinerja guru, di mana motivasi kerja
menjadi variabel independen dan kinerja guru sebagai variabel dependen. Penelitian ini akan
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei untuk mengumpulkan data dari
responden yang merupakan guru di PDF Subulus Salam Majalengka. Data yang diperoleh akan
dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi peningkatan mutu pendidikan melalui penguatan motivasi kerja guru.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengkaji
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Subulus
Salam Majalengka. Metode ini dipilih karena memungkinkan pengumpulan data yang sistematis
dan terukur, sehingga dapat dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajar di PDF Subulus Salam
Majalengka, yang berjumlah 35 orang. Dari populasi tersebut, sampel diambil menggunakan
teknik purposive sampling, di mana peneliti memilih 30 guru yang dianggap mewakili populasi
berdasarkan kriteria tertentu, seperti pengalaman mengajar dan tingkat pendidikan. Pemilihan
sampel ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dan dapat
memberikan gambaran yang akurat mengenai motivasi kerja dan kinerja guru.

Penelitian ini dilaksanakan di PDF Subulus Salam Majalengka, yang merupakan lembaga
pendidikan Islam yang mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan sistem pendidikan formal.
Penelitian dilakukan selama periode tiga bulan, mulai dari bulan Januari hingga Maret 2023.
Selama periode ini, peneliti melakukan pengumpulan data melalui penyebaran kuisioner kepada
responden. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner yang dirancang khusus
untuk mengukur motivasi kerja dan kinerja guru. Kuisioner terdiri dari dua bagian utama: bagian
pertama berisi pertanyaan mengenai motivasi kerja yang diukur dengan skala Likert, dan bagian
kedua berisi pertanyaan mengenai kinerja guru yang juga diukur dengan skala yang sama. Skala
Likert yang digunakan memiliki lima pilihan jawaban, yaitu: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak

Silva Syifaul Qolbi, dkk / Pengaruh Motivasi Kerja



Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 2, No. 12 Tahun 2025 P. 836-841

Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, dan 5 = Sangat Setuju. Selain kuisioner, peneliti juga menggunakan
perangkat lunak statistik untuk menganalisis data yang diperoleh. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru. Dengan metode ini, peneliti dapat menentukan seberapa besar kontribusi
motivasi kerja terhadap kinerja guru dan menguji hipotesis yang telah diajukan.

Prosedur penelitian dimulai dengan persiapan kuisioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Setelah itu, kuisioner disebarkan kepada responden dengan penjelasan mengenai
tujuan penelitian dan pentingnya partisipasi mereka. Responden diminta untuk mengisi kuisioner
secara jujur dan objektif. Setelah pengumpulan data selesai, data yang diperoleh dianalisis
menggunakan perangkat lunak statistik untuk mendapatkan hasil yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan metode penelitian yang jelas dan terstruktur ini, diharapkan
hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami pengaruh
motivasi kerja terhadap kinerja guru, serta membuka ruang bagi penelitian lanjutan di bidang
pendidikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, uji instrumen dilakukan untuk memastikan
validitas dan reliabilitas kuisioner. Validitas diuji dengan menggunakan analisis faktor
eksploratori (EFA) untuk memastikan bahwa item-item dalam kuisioner mengukur konstruk
yang dimaksud. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua item dalam kuisioner memiliki validitas
yang tinggi, dengan nilai p > 0.05, yang menunjukkan bahwa item-item tersebut relevan dan
mampu mengukur konstruk motivasi kerja dan kinerja guru. Selain itu, reliabilitas kuisioner diuji
menggunakan Cronbach's Alpha, di mana nilai yang diperoleh adalah 0.88. Nilai ini menunjukkan
bahwa instrumen ini sangat reliabel dan dapat diandalkan untuk penelitian ini.

Setelah memastikan validitas dan reliabilitas, langkah selanjutnya adalah melakukan uji
asumsi klasik untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat untuk analisis regresi linier
berganda. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk. Hasil menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dengan p = 0.10 (Kolmogorov-
Smirnov) dan p = 0.12 (Shapiro-Wilk). Selain itu, untuk menguji adanya multikolinearitas,
digunakan Variance Inflation Factor (VIF). Hasil analisis menunjukkan bahwa semua nilai VIF
berada di bawah 5, yang menunjukkan tidak adanya multikolinearitas yang signifikan antara
variabel independen. Uji homoskedastisitas juga dilakukan dengan menggunakan uji Breusch-
Pagan, yang menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas dalam plot residual, sehingga asumsi
ini terpenuhi.

Setelah semua asumsi terpenuhi, analisis regresi linier berganda dilakukan untuk
mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru. Model regresi yang dibangun
memiliki persamaan sebagai berikut:

Y = fo+ pi(Motivasi Kerja) + €

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru, dengan koefisien regresi \ (\beta_1 = 0.45\) dan nilai p < 0.01. Ini berarti
bahwa setiap peningkatan satu unit dalam motivasi kerja akan berkontribusi pada peningkatan
kinerja guru sebesar 0.45 unit. Hasil uji t menunjukkan bahwa motivasi kerja secara signifikan
mempengaruhi kinerja guru, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh terhadap kinerja guru diterima.

Koefisien determinasi (R?) yang diperoleh dari analisis regresi adalah 0.72, yang berarti
72% variasi dalam kinerja guru dapat dijelaskan oleh motivasi kerja. Ini menunjukkan bahwa
model regresi yang dibangun cukup baik dalam menjelaskan variasi data, meskipun ada 28%
variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh model. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain,
seperti lingkungan kerja, dukungan manajemen, dan pelatihan profesional, juga dapat
berkontribusi terhadap kinerja guru.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah dan
pengelola pendidikan untuk menciptakan lingkungan kerja yang dapat meningkatkan motivasi
guru. Beberapa langkah yang dapat diambil termasuk memberikan penghargaan atas prestasi,
menyediakan pelatihan dan pengembangan profesional, serta menciptakan budaya kerja yang
positif dan mendukung.

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk melibatkan lebih banyak responden dan
mempertimbangkan variabel lain yang mungkin mempengaruhi kinerja guru, seperti kepuasan
kerja, dukungan sosial, dan kondisi fisik lingkungan kerja. Selain itu, melakukan analisis kualitatif
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi kerja dan kinerja guru, sehingga dapat diambil langkah-langkah yang
lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
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